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Abstrak
 

Tulisan ini bertujuan untuk memaparkan arena sosial pedalangan wayang kulit Yogyakarta. Perhatian tentu

saja diberikan kepada para dalang wayang kulit di Yogyakarta, khususnya para dalang yang memiliki dua

orientasi gaya pedalangan yang berbeda. Perbedaan orientasi inilah yang pada akhirnya menjadi dua

kekuatan yang memberikan warna di dalam kancah wayang kulit di Yogyakarta. Walaupun berbeda,

keduanya ternyata memiliki perannya masing-masing yang menguatkan keberadaan wayang kulit di

Yogyakarta, dan kemudian menciptakan sebuah keselarasan. Untuk menjelaskan fenomena tersebut, tulisan

ini memuat sejarah dan kondisi saat ini wayang kulit di Yogyakarta,serta profil dari dua dalang yang

menjadi representasi dari masing-masing orientasi gaya pertunjukan. Data diperoleh selama melakukan

penelitian melalui keterangan yang diberikan oleh beberapa informan, termasuk kedua dalang tersebut.

Penelitian dilakukan di daerah Yogyakarta dalam kurun waktu lebih kurang enam bulan dan teknik

pengumpulan data yang dipakai selama melakukan penelitian adalah wawancara mendalam dan observasi

terlibat dengan mengikuti kegiatan sehari-hari para informan.

......This Thesis aimed to describe the social arena of Yogyakarta’s shadow puppetry. The focus is given to

the shadow puppeteers in Yogyakarta, especially to them who have two different orientations of playing

style. These differences, finally, have become two strengths which colored the arena of Yogyakarta’s

shadow puppet. Even though they are different, they have taken their own roles that strengthen the existence

of Yogyakarta’s shadow puppet, and made it to be in harmony. In explaining this phenomenon, this thesis

discusses the history and the latest situation of Yogyakarta’s shadow puppetry, and the profile of two

shadow puppeteers who represent two different orientations of performance style. The data was obtained

from the information shared by informants during the research, including those two shadow puppeteers. The

research was conducted in Yogyakarta within a period of about six months and to collect the data, the

researcher used in-depth interviews and participant observations by performing daily activities with them.
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